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Sulteng Kembali Dilanda Banjir

PALU (SINDO) — Delapan desa di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah (Sulteng) sejak tiga hari terakhir
terendam banjir akibat hujan deras yang mengguyur wilayah di bagian selatan itu.

Seorang warga Morowali, Berdat Kalaena, menyatakan,delapan desa itu yakni Togo Mulya,Sanpalowo,
Moleono,Koromatantu,Mandowe,Onupute,Maralee, dan Bunta.*“Saat ini air sudah mulai surut,tapi desa-desa
itu selalu terancam banjir jika hujan turun,” ungkapnya.

Selain sering dilanda banjir lokal,kawasan itu juga sering dilanda banjir kiriman jika hujan deras terjadi di
hulu sungai di Kecamatan Mori Atas. Sebagian besar warga yang rumahnya terendamairterpaksa harus
mengungsi ke tempat-tempat yang dianggap aman. “Warga menumpang di rumah-rumah warga yang tidak
terendam banjir, tukas Berdat.

Wakil Bupati Morowali Sumsi Marunduh membenarkan ada musibah banjir yang melanda sejumlah desa di
Kecamatan Petasia itu.Beruntung,musibah banjir tak menimbulkan korban jiwa.“Hanya rumah penduduk
terendam banjir.Kebetulan desa-desa yang terendam banjir itu berdekatan dengan daerah aliran sungai
(DAS) La’a sehingga ketika air meluap membuat rumah-rumah penduduk ikut terendam,”ujarnya.

Dia mengaku telah menginstruksikan semua pihak,termasuk Dinas Kesejahteraan Sosial dan Tenaga Kerja
serta Kesbang Linmas,mengambil langkahlangkah penanganan. “Sembako dan obat-obatan, sudah disuplai
ke lokasi bencana,”ujarnya. (ant)
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